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ABSTRACT 

This research was motivated by the low social problem-solving skills of students in 
social studies learning in class IV UPT SDN 001 Langgini. This study aims to 
improve students' social problem-solving skills in Social Studies learning material 
for building a civilized society by applying the Social Inquiry learning model in class 
IV UPT SDN 001 Langgini. This type of research is classroom action research 
(PTK). This research was conducted in 2 cycles. Each cycle is carried out in two 
meetings and four stages, namely planning, implementing, observing, and 
reflecting. The subjects of this study were 14 grade IV students with 8 male students 
and 6 female students. Data collection techniques in this study are test techniques, 
observation, and documentation. The instruments used in this study were the 
learning objectives flow (ATP), teaching modules, test sheets, and observation 
sheets. The data analysis technique in this study is to use qualitative and 
quantitative data analysis techniques. Based on the results of the study it was 
concluded that in the pre-action activities, the class average value was 47 with 
classical completeness of 21%, increased in cycle 1 meeting I with an average value 
of 55 with classical completeness of 43%, increased in cycle 1 meeting II with a 
grade an average of 67 with a classical completeness of 57%. The class average 
score in cycle 2 meeting I was 76 with classical completeness of 79%, and it 
increased again in cycle 2 meeting II which was 86 with classical completeness of 
93%. It can be concluded that applying the Social Inquiry learning model can 
improve the social problem-solving skills of class IV UPT SDN 001 Langgini. 
 
Keywords: Social Inquiry Learning Model, Social Problem Solving Skills, 

Elementary School Students 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan pemecahan masalah 
sosial siswa pada pembelajaran IPS di kelas IV UPT SDN 001 Langgini. Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah sosial siswa 
pada pembelajaran IPS materi membangun masyarakat yang beradab dengan 
menerapkan model pembelajaran Inkuiri Sosial di kelas IV UPT SDN 001 Langgini. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 
dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan dan 
empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 14 siswa dengan jumlah 8 siswa 
laki-laki dan 6 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
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adalah teknik tes, observasi dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu alur tujuan pembelajaran (ATP), modul ajar, lembar tes dan 
lembar observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian 
disimpulkan bahwa pada kegiatan pratindakan diperoleh nilai rata-rata kelas 
sebesar 47 dengan ketuntasan klasikal sebesar 21%, meningkat pada siklus 1 
pertemuan I dengan nilai rata-rata 55 dengan ketuntasan klasikal sebesar 43%, 
meningkat pada siklus 1 pertemuan II dengan nilai rata-rata 67 dengan ketuntasan 
klasikal sebesar 57%. Nilai rata-rata kelas pada siklus 2 pertemuan I yaitu 76 
dengan ketuntasan klasikal sebesar 79%, dan meningkat lagi pada siklus 2 
pertemuan II yaitu sebesar 86 dengan ketuntasan klasikal sebesar 93%. Dapat 
disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Inkuiri Sosial dapat 
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah sosial siswa kelas IV UPT SDN 
001 Langgini. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri Sosial, Keterampilan Pemecahan Masalah 

Sosial, Siswa Sekolah Dasar 
 

A. Pendahuluan  

Pelndidikan melmiliki pelranan 

yang cukup belsar dalam melncapai 

ke llangsungan hidup manusia dan 

pelrke lmbangan suatu bangsa. 

Me lnurut  UU  No. 20 tahun 2003  

Hasbullah (dalam Santi & 

Rahmawati, 2016:63) Pe lndidikan 

ialah usaha sadar dan telre lncana 

untuk melwujudkan suasana bellajar 

dan prosels pelmbellajaran agar siswa 

se lcara aktif melmbellajarkan potelnsi 

dirinya untuk melmiliki ke lkuatan 

spiritual kelagamaan, pelngelndalian 

diri, ke lpribadian, kelcelrdasan, akhlak 

mulia, selrta kelmampuan yang 

dipelrlukan dirinya dan masyarakat. 

Belrdasarkan hal telrse lbut di atas 

dapat disimpulkan bahwa prosels 

pelndidikan adalah usaha 

melngarahkan potelnsi ke lhidupan 

manusia belrupa kelcakapan dasar 

dan kelhidupan pribadi selbagai 

makhluk individu dan makhluk sosial 

se lrta dalam hubungannya delngan 

lingkungan alam seldelmikian rupa 

untuk melnjadi orang yang 

belrtanggung jawab. 

Me lnurut Saelfuddin & Belrdiati 

(dalam Julaelha & Elrihardiana, 

2022:136) modell pelmbellajaran 

adalah “kelrangka konselptual yang 

mellukiskan proseldur siste lmatis 

dalam melngorganisasikan sistelm 

bellajar untuk melncapai tujuan bellajar 

telrte lntu dan belrfungsi selbagai 

peldoman bagi pelrancang 

pelmbellajaran dan para pelngajar 

dalam melre lncanakan dan 

mellaksanakan aktivitas 

pelmbellajaran”.Melnurut Sukmadinata 

& Syaodih (dalam Julaelha & 
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E lrihardiana, 2022:136) modell 

pelmbellajaran adalah “suatu 

rancangan (delsain) yang 

melnggambarkan prose ls rinci 

pelnciptaan situasi lingkungan yang 

melmungkinkan telrjadinya intelraksi 

pelmbellajaran agar telrjadi pelrubahan 

atau pelrke lmbangan diri pelse lrta 

didik”.  

Modell pe lmbellajaran Inkuiri 

Sosial melrupakan modell 

pelmbellajaran yang dirancang 

delngan maksud khusus, yaitu 

melngajarkan informasi, konselp-

konselp, cara belrpikir dan studi 

telntang nilai-nilai sosial delngan 

melmbelri tugas-tugas yang 

melnggabungkan aspelk kognitif dan 

sosial (Nurlaili, 2015:210). 

Kelte lrampilan pelmelcahan masalah 

sosial adalah suatu kelmampuan atau 

pelrbuatan selselorang yang 

melmpelrtimbangkan, me lnghargai dan 

melnaksirkan nilai selsuatu hal atau 

pelristiwa sosial de lngan tujuan untuk 

melnelmukan solusi pelnye lle lsaian 

yang telpat (Widodo, 2014).  

Me lnurut Susanto (dalam Astuti, 

2020:36) Ilmu Pelngeltahuan Sosial 

(IPS) melrupakan ilmu pelngeltahuan 

yang harus dikaji dan dianalisis 

belrdasarkan fakta dan data yang 

ditelmukan dari belrbagai sumbelr, olelh 

kare lna itu IPS sangat pelnting untuk 

dipellajari, khususnya pada anak 

se lkolah dasar. Mata pellajaran IPS 

melrupakan bagian dari sistelm 

pelndidikan Indonelsia yang melnuntut 

siswa untuk melmiliki be lrbagai 

ke ltelrampilan. Selbagaimana yang 

dikelmukakan olelh Pelrmelndiknas 22 

tahun 2006 (dalam Rahmawati elt al., 

2020) bahwa mata pellajaran IPS 

belrtujuan agar siswa melmiliki 

ke lmampuan selbagai be lrikut : 

1. Me lngelnal konselp-konselp yang 

belrkaitan delngan kelhidupan 

masyarakat; 

2. Me lmiliki ke lmampuan dasar untuk 

belrpikir logis dan kritis, rasa ingin 

tahu, inkuiri, me lmelcahkan 

masalah dan kelmampuan dalam 

ke lhidupan sosial; 

3. Me lmiliki komitmeln dan kelsadaran 

telrhadap nilai-nilai sosial dan 

ke lmanusiaan; 

4. Me lmiliki ke lmampuan 

belrkomunikasi, belke lrja sama dan 

belrkompeltisi dalam masyarakat 

yang majelmuk di tingkat lokal, 

nasional, dan global.  

Belrdasarkan hasil obselrvasi 

dan wawancara awal de lngan wali Ibu 

Vidurita Maharani, kellas IV                                              

S.Pd untuk melngeltahui dan melnggali 

informasi telntang pelmbellajaran IPS 

di kellas IV UPT SD Ne lgelri 001 

Langgini pada tanggal 3 Mare lt 2023 
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dikeltahui bahwa kurangnya 

ke ltelrampilan siswa melmelcahkan 

masalah sosial. Keltelrampilan 

melmelcahkan masalah sosial yang 

dimaksud adalah kelte lrampilan 

pelmelcahan masalah sosial dalam 

melngelrjakan soal atau melnjawab 

pelrtanyaan dari guru. Siswa juga 

kurang melngungkapkan pelndapat, 

melngkomunikasikan diskusi, dan 

melmprelselntasikan hasil bellajar 

siswa, hal ini dikarelnakan kurang 

aktifnya prosels pelmbellajaran karelna 

se lbagian siswa sibuk pada kelgiatan 

yang lainnya selpelrti be lrmain delngan 

telmannya, dan sibuk pada kelgiatan 

se llain melngikuti pellajaran.  

Pelne lliti mellihat siswa bellum 

mampu melncari dan melmahami 

masalah, bahwa pada saat guru 

melmbelrikan pelrtanyaan melngelnai 

masalah sosial yang dipellajari siswa 

bellum mampu melnyelbutkan 

pelrmasalahan. Siswa bellum mampu 

melnyusun stratelgi pelnyelle lsaian  

masalah, bahwa pada saat 

pelmbellajaran siswa bellum mampu 

melnjellaskan langkah-langkah 

pelnyelle lsaian masalah delngan jellas. 

Siswa bellum mampu melnguraikan 

solusi pelnye llelsaian masalah. Siswa 

bellum mampu melnge lvaluasi hasil 

dimana siswa bellum mampu 

melngungkapkan hasil dari solusi 

yang dibelrikan.  

Bellrdasarkan data yang 

dipellro lle llh, bahwa dari 14 siswa hanya 

6 (43%) olrang siswa sudah mampu 

mellncari dan mellmahami masalah dan 

8 (57%) olrang siswa belllum mampu 

mellncari dan mellmahami masalah. 

Siswa harus mellmahami tellrle llbih 

dahulu masalah yang selldang 

dihadapi, dellngan dapat mellmahami 

masalah tellrle llbih dahulu siswa akan 

dapat mellnyellle llsaikan masalahnya. 

Selllanjutnya dari 14 siswa hanya 4 

(29%) olrang siswa sudah mampu 

mellnyusun stratellgi pellnyellle llsaian 

masalah dan 10 (71%) o lrang siswa 

belllum mampu mellnyusun stratellgi 

pellnyellle llsaian masalah walaupun 

sudah dibellrikan stimulus. Mellnyusun 

stratellgi pellnyellle llsaian masalah  yaitu 

dellngan mellncari jawaban atas 

pellrmasalahan tellrse llbut. Dari 14 siswa 

hanya 4 (29%) olrang siswa sudah 

mampu mellnguraikan so llusi 

pellnyellle llsaian masalah sellsuai 

re llncana dan 10 (71%) o lrang siswa 

belllum mampu mellnguraikan sollusi 

pellnyellle llsaian masalah. Tellrakhir 

mellngellvaluasi hasil hanya 2 (14%) 

o lrang siswa sudah mellngellvaluasi 

hasil dan 12 (86%) olrang siswa belllum 

mellngellvaluasi hasil. Hasil dari 

re llkapitulasi di atas mellnunjukkan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 02, September 2023 

1052 
 

bahwa kellte llrampilan pellmellcahan 

masalah solsial siswa kelllas IV UPT 

SD Ne llgellri 001 Langgini pellrlu 

ditingkatkan.  

Bellrdasarkan pellrmasalahan-

pellrmasalahan yang telllah 

dikellmukakan di atas, maka untuk 

mellngatasi pellrmasalahan tellrsellbut 

pellrlu dicarikan sollusi yang mampu 

mellngatasi pellrmasalahan 

ke lltellrampilan pellmellcahan masalah 

so lsial siswa dalam mata pelllajaran 

IPS yaitu dellngan mellne llrapkan moldelll 

pellmbelllajaran Inkuiri So lsial yang 

telllah dijelllaskan di atas. Pellmilihan 

moldelll ini untuk kellte llrampilan 

pellmellcahan masalah solsial 

dikarellnakan moldelll ini dirancang 

untuk mellningkatkan ke lltellrampilan 

siswa dalam mellmellcahkan masalah 

so lsial. Moldelll Inkuiri Solsial dalam 

pellmbelllajaran IPS mellmiliki pellranan 

yang sangat pellnting dalam kellgiatan 

belllajar mellngajar di se llkollah. Hal ini 

dikarellnakan pellnellrapan molde lll ini 

akan mampu mellngellmbangkan 

ke lltellrampilan pellmellcahan masalah 

so lsial pada siswa yang sangat 

mellmfolkuskan pada sifat mellmbangun 

pellngelltahuan bellrdasarkan 

pellngalaman siswa, sellhingga 

pellmbelllajaran akan lellbih bellrmakna. 

Siswa akan lellbih aktif dalam 

mellningkatkan kellte llrampilan 

mellmellcahkan masalah so lsial karellna 

pellndidik bellrpe llran sellbagai fasilitatolr 

dan siswa ditellmpatkan sellbagai 

subjellk belllajar.  

Belrdasarkan uraian yang tellah 

dipaparkan di atas, tujuan pelnellitian 

ini adalah untuk melndapatkan 

gambaran telntang pelre lncanaan, 

pellaksanaan dan pelne lrapan modell 

Inkuiri Sosial pada pelmbellajaran IPS 

untuk melningkatkan ke ltelrampilan 

pelmelcahan masalah sosial siswa 

UPT SD Nelge lri 001 Langgini. 

 

B. Metode Penelitian  

Me lltolde ll yang digunakan dalam 

pellnelllitian ini adalah Pellne lllitian 

Tindakan Kelllas (PTK) atau Class 

Ro lolm Re llse llarch, yaitu pellnelllitian 

yang dimaksudkan untuk 

mellmbellrikan infolrmasi bagaimana 

tindakan yang te llpat untuk 

mellningkatkan mutu pe llmbelllajaran di 

ke lllas yang ditellliti. Mellnurut 

Suharsimi, dkk (Mustainah ellt al., 

2022:23), “Pellnelllitian Tindakan Kelllas 

(PTK) adalah pellnelllitian yang 

mellmaparkan tellrjadinya sellbab-akibat 

dari pellrlakuan, sellkaligus 

mellmaparkan apa saja yang tellrjadi 

ke lltika pellrlakuan dibellrikan, dan 

mellmaparkan sellluruh prolse lls selljak 

awal pellmbellrian pellrlakuan sampai 
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dellngan dampak dari pellrlakuan 

tellrse llbut”.  

Pada pelnellitian ini subjellk 

Pelne llitian Tindakan Kellas (PTK) 

adalah siswa dan siswi ke llas IV UPT 

SD Nelge lri 001 Langgini yang 

belrjumlah 14 orang siswa, yang 

telrdiri dari 8 orang laki-laki dan 6 

orang pelre lmpuan. Adapun yang 

telrlibat dalam pelnellitian ini adalah 

guru praktik pada kelllas IV UPT SD 

Ne lgelri 001 Langgini, obselrve lr I yaitu 

wali kellas  IV, obselrve lr II yaitu telman 

se ljawat, kelpala selkolah UPT SD 

Ne lgelri 001 Langgini. 

 

Gambar 1. Siklus Penelitian 
Tindakan Kelas (Arikunto, 

2017:42) 
 

Tahapan pelre lncanaan pada 

pelnellitian ini yaitu melne ltapkan waktu 

pellaksanaan pelnellitian delngan 

ke lpala selkolah dan wali ke llas IV, 

melnyusun alur tujuan pelmbellajaran 

dan modul ajar, melnyiapkan alat dan 

bahan pelmbellajaran yang dipelrlukan 

pada saat prosels pelmbellajaran, 

melnyusun lelmbar aktivitas guru dan 

aktivitas siswa, dan melnyiapkan 

instrumeln le lmbar tels kelte lrampilan 

pelmelcahan masalah sosial siswa 

belrdasarkan indikator kelte lrampilan 

pelmelcahan masalah sosial. 

Tahap pelllaksanaan me llrupakan 

tindakan implellmellntasi dari tahap 

pellre llncanaan, pelllaksanaan tindakan 

dilakukan pada pro lse lls pellmbelllajaran 

se llcara tellrstruktur se llsuai dellngan 

indikatolr yang harus dicapai 

bellrdasarkan moldul ajar dellngan 

pellnellrapan mellto ldell pellnelllitian 

tindakan kelllas (PTK). Pada tahap  

pelllaksanaan tindakan tellrdiri dari 

ke llgiatan awal, kellgiatan inti dan 

ke llgiatan akhir. 

Tahap Pellngamatan ini 

belrtujuan untuk melngeltahui 

ke ltelrampilan pelmelcahan masalah 

sosial siswa dalam pelmbellajaran IPS 

melnggunakan modell Inkuiri Sosial.  

Tahap relflelksi dilakukan selte llah 

hasil yang dipelrole lh pada tahap 

obselrvasi dikumpulkan dan hasil 

bellajar siswa yang sudah 

dilaksanakan. Tujuan relfle lksi untuk 

melnelmukan masalah dan solusi dari 

pelrmasalahan dari hasil tindakan 

untuk dipelrbaiki pada pelrte lmuan 

belrikutnya. 

Te lknik pelngumpulan data 

dalam pelnellitian ini adalah telknik tels, 
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obselrvasi dan dokumelntasi. 

Instrumeln yang digunakan dalam 

pelnellitian ini yaitu alur tujuan 

pelmbellajaran (ATP), modul ajar, 

le lmbar tels dan lelmbar obselrvasi. 

Te lknik analisis data dalam pelnellitian 

ini adalah melnggunakan telknik 

analisis data kualitatif dan kuantitatif. 

Data kualitatif dalam pellnelllitian ini 

digunakan untuk me llndellskripsikan 

pro lsells pellmbelllajaran dellngan 

pellnellrapan molde lll Inkuiri Solsial. 

Untuk mellnganalisis data yang 

dipellro lle llh melllalui o lbsellrvasi, dan 

dolkumellntasi. Data kuantitatif 

dipellro lle llh bellrdasarkan tells yang 

dibellrikan kellpada siswa selltiap akhir 

pellmbelllajaran.  

a. Kelltuntasan individual 

ke lltellrampilan pellmellcahan masalah 

so lsial  

Siswa dikatakan tuntas apabila 

nilainya mellncapai KKM atau lellbih 

tinggi dari KKM yang te lllah ditellntukan 

yaitu 70, kelltellrampilan pellmellcahan 

masalah solsial siswa akan dibellrikan 

bellrupa butir solal e llssay selltiap akhir 

pellrte llmuan pellmbelllajaran.   

Untuk mellngelltahui kellte llrampilan 

pellmellcahan masalah so lsial IPS siswa 

melllalui pellmbelllajaran yang 

mellnellrapkan moldelll pellmbelllajaran 

Inkuiri Solsial dapat dihitung dellngan 

mellnggunakan rumus se llbagai bellrikut: 

P = ∑ Skor yang dipelrolellh siswa x 100 
Skor maksimal 

Kellt: De llngan P sellbagai nilai akhir 

Nilai ke lltellrampilan pellmellcahan 

masalah solsial yang dipellro lle llh dari 

pellrhitungankellmudian 

dikualifikasikan sellsuai dellngan tabelll 1 

tellntang katellgolri ke lltellrampilan 

pellmellcahan masalah so lsial IPS siswa 

bellrikut: 

Tabel 1. Kategori Keterampilan 
Pemecahan Masalah sosial Siswa 

Persentase Nilai Kualifikasi  

90-100 Sangat Baik 

80-89 Baik  

70-79 Cukup  
60-69 Kurang  
<60 Sangat Kurang 

(Sumbellr: Mawaddah dan Anisah 

(Mae llsari ellt al., 2019))  

b. Kelltuntasan Klasikal 

Siswa dikatakan tuntas apabila 

nilainya telllah mellncapai KKM yaitu 70 

atau nilainya lellbih tinggi dari KKM. 

Me llnurut Wardhani (Mae llsari ellt al., 

2019), apabila kelltuntasan siswa telllah 

mellncapai 80% dari se llluruh siswa, 

maka sellcara klasikal te lllah tellrcapai 

dellngan baik. Rumus yang digunakan 

untuk mellne llntukan kelltuntasan 

klasikal siswa, sellbagai bellrikut: 

KK = Jumlah siswa yang tuntas x 100 
Jumlah sellluruh siswa 
 

Kellte llrangan: KK = Kelltuntasan 

klasikal 

Adapun kritellria ke lltuntasan 

klasikal siswa dapat dilihat pada tabelll 
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2 tellntang intellrval katellgolri krite llria 

ke lltuntasan klasikal sellbagai bellrikut: 

Tabel 2. Interval Kategori Kriteria 
Ketuntasan Klasikal 

Persentase 
Interval 

Kategori 

90 – 100% Sangat Baik 
80 – 89% Baik 
70 – 79% Cukup 
60 -69% Kurang 

<60% Sangat Kurang 

(Sumbellr: Wardhani (Mae llsari e llt al., 

2019)) 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Deskripsi Pratindakan 

Pellne lllitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus, tiap siklus tellrdiri 

dari 2 pellrte llmuan (tindakan). Pellne llliti 

bellrkollabolrasi de llngan wali ke lllas IV 

UPT SDN 001 Langgini yang 

bellrnama Ibu Vidurita Maharani, S.Pd 

dan tellman selljawat yang bellrnama 

Maya, Rellstya Safitri dan Waidatun. 

Pellne llliti bellrpellran sellbagai guru yang 

mellngajar, wali kelllas IV UPT SDN 001 

Langgini bellrpellran sellbagai olbsellrve llr 

aktivitas guru dan te llman selljawat 

bellrpe llran sellbagai olbse llrve llr aktivitas 

siswa. Bellrikut pellmaparan pellnelllitian 

tindakan kelllas, tellrle llbih dahulu 

pellnellliti mellnganalisis data 

pratindakan yang dipellro lle llh dari hasil 

so lal ellvaluasi pe llningkatan 

ke lltellrampilan pellmellcahan masalah 

so lsial siswa pada mata pelllajaran IPS 

matellri me llmbangun masyarakat yang 

bellradab di kelllas IV UPT SDN 001 

Langgini. Bellrdasarkan olbse llrvasi 

yang telllah dilaksanakan tellrkait 

ke lltellrampilan pellmellcahan masalah 

so lsial siswa mata pelllajaran IPS, 

siswa kellsulitan dalam mellmellcahkan 

masalah solsial yang dibellrikan o llellh 

guru. 

Adapun nilai pratindakan siswa 

yang dipellro lle llh dapat dikatellgolrikan 

mellnjadi katellgolri nilai sangat baik, 

baik, cukup, kurang dan sangat 

kurang. Nilai siswa pratindakan 

tellrse llbut dapat dilihat pada tabelll di 

bawah ini: 

Tabel 3. Nilai Pra-Tindakan 
Keterampilan Pemecahan Masalah 

Sosial Siswa Kelas IV UPT SDN 
001 Langgini  

No Kategori Rentang 
Nilai 

Jumlah 
Siswa 

1 Sangat Baik 90-100 0 
2 Baik 80-89 2 
3 Cukup 70-79 1 
4 Kurang 60-69 0 
5 Sangat 

Kurang 
< 60 11 

Jumlah Nilai 660 
Rata-Rata 47 

Jumlah Yang 
Tuntas 

21% 3 

Jumlah Yang 
Tidak Tuntas 

79% 11 

(Sumbelr: Hasil Tels,2023) 

Bellrdasarkan tabelll 3 di atas 

dapat dikelltahui bahwa kelltellrampilan 

pellmellcahan masalah so lsial siswa 

ke lllas IV UPT SDN 001 Langgini yaitu 

tellrdapat 0 olrang siswa yang 

mellmpellro lle llh katellgolri sangat baik 

dellngan rellntang nilai 90-100, tellrdapat 
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2 olrang siswa yang mellmpellro lle llh 

katellgolri baik dellngan re llntang nilai 80-

89 yaitu siswa dellngan inisial nama 

DTZ dan MDA, tellrdapat 1 olrang 

siswa yang mellmpellro llellh katellgolri 

cukup dellngan rellntang nilai 70-79 

yaitu siswa dellngan inisial nama DAR, 

tellrdapat 0 olrang siswa yang 

mellmpellro lle llh katellgolri kurang dellngan 

re llntang nilai 60-69, dan tellrdapat 11 

o lrang siswa yang mellmpellro llellh 

re llntang < 60 dellngan katellgolri sangat 

kurang yaitu siswa dellngan inisial 

nama AD, IFEll, MAH, MH, RRR, RA, 

RAC, SYA, ZF, ZNN dan SS. Melllalui 

data tellrse llbut tellrgambar bahwa dari 

14 olrang siswa kelllas IV UPT SDN 

001 Langgini yang mellngikuti tells, 

tellrdapat 11 olrang siswa yang belllum 

mellcapai batas kelltuntasan yaitu < 70 

Selldangkan yang telllah mellncapai 

batasan kelltuntasan yaitu 

mellmpellro lle llh nilai di atas 70 sellbanyak 

3 olrang siswa.  

Bellrdasarkan hasil pratindakan 

di atas, pellne llliti mellmutuskan untuk 

mellngadakan pellnelllitian pada matellri 

mellmbangun masyarakat yang 

bellradab dellngan mellnggunakan 

moldelll pellmbelllajaran Inkuiri So lsial 

untuk mellningkatkan ke lltellrampilan 

pellmellcahan msalah so lsial siswa 

ke lllas IV UPT SDN 001 Langgini.  

 

2. Siklus I 

Siklus I ini tellrdiri dari 2 

pellrte llmuan. Masing-masing 

pellrte llmuan bellrlangsung kurang lellbih 

se lllama 70 mellnit (2x35 mellnit) atau 2 

jam pelllajaran. Pellrte llmuan pellrtama 

pada siklus I ini dilaksanakan pada 

hari Rabu tanggal 17 Me lli 2023, dan 

siklus I pellrte llmuan kelldua 

dilaksanakan pada hari Jum’at 

tanggal 19 Melli 2023. Prolse lldur 

pellnelllitian te llrdiri dari tahap 

pellre llncanaan, pelllaksanakan 

tindakan, olbse llrvasi dan rellfle llksi. 

Bellrikut pellnjabarannya: 

 

a. Tahap Perencanaan Siklus I 

Tahap pellre llncanaan pada siklus 

I bellrtujuan untuk mellmpellrsiapkan 

ke llbutuhan dalam melllaksanakan 

pellnelllitian. Pada tahap pellre llncanaan 

guru mellnyiapkan: 1) Alur tujuan 

pellmbelllajaran (ATP), pada siklus I 

pellrte llmuan I guru mellnyiapkan ATP 

pada matellri no lrma dan siklus I 

pellrte llmuan II guru mellnyiapkan ATP 

pada matellri adat istiadat; 2) Mo ldul 

ajar, pada siklus I  pellrtellmuan I guru 

mellnyiapkan moldul ajar pada matellri 

nolrma dan siklus I pellrtellmuan II guru 

mellnyiapkan moldul ajar pada matellri 

adat istiadat; 3) Me llnyiapkan 

instrumelln le llmbar olbse llrvasi aktivitas 

guru dan siswa; 4) Me llnyiapkan 
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instrumelln le llmbar tells kellte llrampilan 

pellmellcahan masalah so lsial siswa 

bellrdasarkan indikato lr kellte llrampilan 

pellmellcahan masalah so lsial. 

 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Siklus I 

Pellmbelllajaran IPS dalam 

kurikulum mellrdellka tellrgabung dalam 

satu mata pelllajaran yaitu IPAS (Ilmu 

Pellngelltahuan Alam dan So lsial). 

Pro lsells pe llmbelllajaran dilakukan 2 kali 

dalam satu minggu dellngan 2 jam 

se lltiap pellrtellmuan. Pelllaksanaan 

tindakan siklus I dilaksanakan pada 

hari Rabu, tanggal 17 Melli 2023 dan 

Jum’at, 19 Meli 2023 pukul 08.05 s/d 

09.15 WIB di UPT SDN 001 Langgini. 

Sellbe lllum pelllaksanaan pellmbelllajaran 

dimulai, guru mellngatur para siswa 

agar siap mellnellrima pelllajaran. 

Bellrikut ini pellnjabaran dari kellgiatan 

pellmbelllajaran pada siklus I antara 

lain: 

a) Kellgiatan Awal 

Kellgiatan awal pada siklus I 

diawali dellngan guru mellmbellrikan 

salam, guru mellnyapa siswa dan 

mellngolndisikan kelllas agar siap untuk 

belllajar. Ke llmudian, ke lltua kelllas 

mellnyiapkan kelllas dan mellmbaca dol’a 

se llbelllum mellmulai pellmbelllajaran. 

Guru mellnyampaikan tujuan 

pellmbelllajaran, langkah 

pellmbelllajaran, dan jellnis pellnilaian.  

b) Kellgiatan Inti 

Kellgiatan inti pada siklus I 

pelrte lmuan I dimulai dellngan guru 

mellngajukan pellrtanyaan pellmbuka, 

misalnya hal apa yang mellmbuat 

manusia hidup rukun dan tellrtib? 

(Langkah 1 Orientasi). Selllanjutnya 

guru dan siswa melllakukan kellgiatan 

tanya jawab singkat untuk mellngajak  

siswa mellngellnal kolnse llp nolrma dan 

pellraturan di rumah (Langkah 2 

Pengembangan hipotesis). Siswa 

diminta untuk mellnce llritakan nolrma 

yang ada di rumah dan mellngamati 

nolrma di lingkungan se llkollah lalu 

ke llmudian siswa dibellri ke llse llmpatan 

untuk mellncellritakan nolrma di 

lingkungan sellkollah (Langkah 3 

Definisi). Guru mellmbellrikan 

pellmahaman mellngellnai pellngellrtian 

nolrma. Selllanjutnya siswa diminta 

untuk mellmbellntuk ke lllolmpolk yang 

mana tellrdiri dari 3 ke lllolmpolk dan 

siswa ke llmudian bellrdiskusi mellngellnai 

pelrmasalahan sosial telrkait nolrma 

dalam masyarakat. (Langkah 4 

Eksplorasi). Selltelllah bellrdiskusi 

siswa mellnyajikan hasil diskusi dalam 

bellntuk tulisan dan lisan (Langkah 5 

Pengumpulan bukti dan fakta). 

Guru dan siswa mellnyimpulkan 

bellrsama tellrkait matellri nolrma dalam 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 02, September 2023 

1058 
 

masyarakat. Guru bellrtanya apakah 

siswa sudah paham atau belllum 

tellrkait matellri yang dije lllaskan. Jika 

sudah paham kellmudian siswa 

mellngellrjakan solal ellvaluasi yang 

dibellrikan o llellh guru. Sellte lllah sellle llsai 

mellngisi jawaban siswa 

mellngumpulkannya ke llpada guru 

(Langkah 6 Generalisasi). 

 

Gambar 2. Aktivitas Pembelajaran 
Siklus I Pertemuan I 

 

Kellgiatan inti pada siklus I 

pelrte lmuan II dimulai dellngan siswa 

diminta untuk mellngamati vidello l 

mellngellnai colntolh adat dan istiadat 

dalam masyarakat (Langkah 1 

Orientasi). Selllanjutnya selltelllah 

mellngamati videllol guru kellmudian 

mellngajukan pellrtanyaan, misalnya 

“apa yang kamu  kelltahui mellngellnai 

adat istiadat tellrse llbut? Bellrasal dari 

mana adat istiadat tellrse llbut? 

Me llngapa adat istiadat tellrse llbut 

dilakukan di masyarakat?” (Langkah 

2 Pengembangan hipotesis). Guru 

mellmbellrikan pe llmahaman mellngellnai 

pellngellrtian adat istiadat. Selllanjutnya 

siswa diminta untuk mellmbellntuk 

ke lllolmpolk yang mana te llrdiri dari 3 

ke lllolmpolk (Langkah 3 Definisi). 

Siswa melllakukan kellgiatan ellksplo lrasi 

untuk mellncari infolrmasi mellngellnai 

masalah sosial telrkait adat istiadat 

yang ada dalam masyarakat 

(Langkah 4 Eksplorasi). Siswa 

ke llmudian mellndiskusikan hasil yang 

dipellro lle llh dan mellnyajikannya dalam 

bellntuk tulisan dan lisan. Guru 

mellmandu kellgiatan diskusi dellngan 

bellrke llliling mellngamati kellgiatan 

masing-masing siswa. Guru juga 

mellmbimbing siswa untuk sellgellra 

mellnyellle llsaikan tugas ke lllolmpolk yang 

dibellrikan (Langkah 5 Pengumpulan 

bukti dan fakta). Guru 

mellnyimpulkan hasil diskusi dan 

mellngulas kellmbali matellri se llcara 

ke llsellluruhan. Guru bellrtanya apakah 

siswa sudah paham atau belllum 

tellrkait matellri yang dije lllaskan. Jika 

sudah paham kellmudian siswa 

mellngellrjakan solal ellvaluasi yang 

dibellrikan o llellh guru. Sellte lllah sellle llsai 

mellngisi jawaban siswa 

mellngumpulkannya ke llpada guru 

(Langkah 6 Generalisasi). 
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Gambar 3. Aktivitas Pembelajaran 
Siklus I Pertemuan II 

 

c) Kellgiatan Akhir 

Kellgiatan akhir pada siklus I 

diawali dellngan siswa bellrsama guru 

melllakukan rellfle llksi pellmbelllajaran 

yang telllah bellrlangsung. Misalnya 

“apa hal mellnarik yang kalian pelllajari 

hari ini? Dan bagaimana pellrasaan 

ananda selltelllah pellmbelllaran hari ini?”. 

Selllanjutnya guru mellnjelllaskan 

aktivitas pellmbelllajaran pada 

pellrte llmuan bellrikutnya dan siswa 

mellnyimak pellnje lllasan guru tellntang 

aktivitas pellmbelllajaran pada 

pellrte llmuan selllanjutnya. Kellgiatan 

pellmbelllajaran diakhiri dellngan dola 

bellrsama dipimpin olle llh kelltua kelllas. 

Pellrte llmuan pellrtama, prolse lls 

pellmbelllajaran cukup be llrjalan sellsuai 

dellngan rellncana yang telllah disusun 

guru, namun masih tellrlihat ada 

bellbellrapa siswa yang melllakukan 

aktivitas di luar pellmbe lllajaran, siswa 

tidak sellmangat mellnanggapi 

pellrtanyaan yang dibellrikan olle llh guru, 

dan ada juga siswa yang tidak 

mellndellngarkan dan mellnjawab 

pellrtanyaan guru. 

Pelrte lmuan keldua, dikelltahui 

bahwa pellmbelllajaran be llrjalan dellngan 

lancar, siswa antusias mellngikuti 

pellmbelllajaran, mellskipun ada siswa 

yang ribut dan kurang 

mellmpellrhatikan pellnje lllasan dari guru. 

Sellbagian siswa masih belllum 

mellnanggapi pellrtanyaan yang 

dibellrikan olle llh guru, Hasil 

pellngamatan aktivitas guru dapat 

dikatakan bahwa sudah baik dalam 

melllaksanakan pellmbelllajaran. 

Sellmellntara itu, hasil pellngamatan 

tellrhadap aktivitas siswa juga 

dikelltahui sudah cukup baik dalam 

mellngikuti pellmbelllajaran.  

 

c. Tahap Observasi Siklus I  

Bellrdasarkan hasil pellngamatan 

o lbsellrve llr pada siklus I pellrtellmuan I 

dan siklus I pellrte llmuan II prolse lls 

pellmbelllajaran sudah be llrjalan sellsuai 

dellngan rellncana yang telllah disusun 

guru. Namun guru masih sulit 

mellngolndisikan siswa agar mellngikuti 

pellmbelllajaran, guru lellbih 

mellnguatkan lagi pellnje lllasan 

mellngellnai 4 indikatolr kellte llrampilan 

pellmellcahan masalah so lsial dan 

langkah-langkah molde lll 

pellmbelllajaran Inkuiri So lsial ke llpada 

siswa agar dapat mellngellmbangkan 
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ke lltellrampilan pellmellcahan masalah 

so lsial siswa. 

Ada bellbellrapa siswa yang 

kurang aktif dalam pro lsells 

pellmbelllajaran, hal ini ditunjukkan 

dellngan masih ada be llbellrapa siswa 

yang melllakukan aktivitas di luar 

pellmbelllajaran, siswa tidak sellmangat 

mellnanggapi pellrtanyaan dari guru, 

dan ada juga siswa yang tidak 

mellndellngarkan dan mellnjawab 

pellrtanyaan guru. Siswa masih 

mellngalami kellsulitan dalam 

melllakukan pellmellcahan masalah 

so lsial dari so lal yang dibellrikan o lle llh 

guru. Masih banyaknya hasil jawaban 

siswa yang kurang sellmpurna dalam 

mellngellrjakan solal se llhingga nilai 

mellre llka masih banyak yang kurang 

dari KKM.  

 

d. Hasil Keterampilan 

Pemecahan Masalah Sosial Siswa 

Siklus I 

Hasil o lbsellrvasi dan ellvaluasi 

siklus I pellrtellmuan I dipellro lle llh data 

hasil kelltellrampilan pellmellcahan 

masalah solsial siswa kelllas IV UPT 

SDN 001 Langgini dapat dilihat pada 

tabelll 4 bellrikut ini: 

 

Tabel 4. Nilai Tes Keterampilan 
Pemecahan Masalah Sosial Siswa 

Kelas IV UPT SDN 001 Langgini 
Pada Siklus I Pertemuan I 

No Kategori Rentang 
Nilai 

Jumlah 
Siswa 

1 Sangat Baik 90-100 0 
2 Baik 80-89 2 
3 Cukup 70-79 4 
4 Kurang 60-69 0 
5 Sangat 

Kurang 
< 60 8 

Jumlah Nilai 767 
Rata-Rata 55 

Jumlah Yang 
Tuntas 

43% 6 

Jumlah Yang 
Tidak Tuntas 

57% 8 

(Sumbellr: Hasil Tells, 2023) 

Bellrdasarkan tabelll 4  dikelltahui 

bahwa kellte llrampilan pellmellcahan 

masalah solsial siswa kelllas IV UPT 

SDN 001 Langgini pada matellri 

mellmbangun masyarakat yang 

bellradab data siklus I pellrtellmuan I 

yaitu tellrdapat 0 olrang siswa yang 

mellmpellro lle llh katellgolri sangat baik 

dellngan rellntang nilai 90-100, tellrdapat 

2 olrang siswa yang mellmpellro lle llh 

katellgolri baik dellngan re llntang nilai 80-

89 yaitu DAR dan MDA, tellrdapat 4 

o lrang siswa yang mellmpellro llellh 

katellgolri cukup dellngan re llntang nilai 

70-79 yaitu DTZ, MAH, RAC, ZNN, 

tellrdapat 0 olrang siswa yang 

mellmpellro lle llh katellgolri kurang dellngan 

re llntang nilai 60-69, tellrdapat 8 olrang 

siswa yang mellmpellro llellh katellgolri 

sangat kurang dellngan re llntang nilai < 

60 yaitu AD, IFEll, MH, RRR, RA, SYA, 

ZF, SS. Melllalui data tellrsellbut 

tellrgambar bahwa dari 14 o lrang siswa 

ke lllas IV UPT SDN 001 Langgini yang 

mellngikuti tells, tellrdapat 8 (57%) olrang 
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siswa yang belllum me llncapai batas 

ke lltuntasan yaitu < 70. Selldangkan 

yang telllah mellncapai batasan 

ke lltuntasan yaitu mellmpellro lle llh nilai di 

atas 70 sellbanyak 6 (43%) olrang 

siswa.  

Selldangkan hasil o lbsellrvasi 

ke lltellrampilan pellmellcahan masalah 

so lsial siswa kelllas IV UPT SDN 001 

Langgini pada siklus I pellrte llmuan II 

dapat dilihat pada tabelll 5 bellrikut ini: 

Tabel 5. Nilai Tes Keterampilan 
Pemecahan Masalah Sosial Siswa 

Kelas IV UPT SDN 001 Langgini 
Pada Siklus I Pertemuan II 

No Kategori Rentang 
Nilai 

Jumlah 
Siswa 

1 Sangat Baik 90-100 2 
2 Baik 80-89 2 
3 Cukup 70-79 4 
4 Kurang 60-69 0 
5 Sangat 

Kurang 
< 60 6 

Jumlah Nilai 941 
Rata-Rata 67 

Jumlah Yang 
Tuntas 

57% 8 

Jumlah Yang 
Tidak Tuntas 

43% 6 

(Sumbellr: Hasil Tells, 2023) 

Bellrdasarkan tabelll 5 dikelltahui 

bahwa kellte llrampilan pellmellcahan 

masalah solsial siswa kelllas IV UPT 

SDN 001 Langgini pada matellri 

mellmbangun masyarakat yang 

bellradab siklus I pellrte llmuan II yaitu 

tellrdapat 2 olrang siswa yang 

mellmpellro lle llh katellgolri sangat baik 

dellngan rellntang nilai 90-100 yaitu 

DAR dan MDA, tellrdapat 2 olrang 

siswa yang mellmpellro lle llh katellgolri baik 

dellngan rellntang nilai 80-89 yaitu ZNN 

dan SS, tellrdapat 4 olrang siswa yang 

mellmpellro lle llh katellgolri cukup dellngan 

re llntang nilai 70-79 yaitu DTZ, MAH, 

RAC, SYA, tellrdapat 0 olrang siswa 

yang mellmpellrolle llh katellgolri kurang 

dellngan rellntang nilai 60-69, tellrdapat 

6 olrang siswa yang mellmpellro lle llh 

katellgolri sangat kurang dellngan 

re llntang nilai < 60 yaitu AD, IFEll, MH, 

RRR, RA, ZF. Me lllalui data tellrse llbut 

tellrgambar bahwa dari 14 o lrang siswa 

ke lllas IV UPT SDN 001 Langgini yang 

mellngikuti tells, tellrdapat 6 (43%) olrang 

siswa yang belllum me llncapai batas 

ke lltuntasan yaitu < 70. Selldangkan 

yang telllah mellncapai batasan 

ke lltuntasan yaitu mellmpellro lle llh nilai di 

atas 70 sellbanyak 8 (57%) olrang 

siswa.  

 

e. Refleksi siklus I 

Sellte lllah melllakukan tindakan 

siklus I, pellnellliti dan olbse llrvellr 

melllakukan diskusi atau ellvaluasi 

tellrhadap tindakan yang telllah 

dilakukan pada siklus I. Masalah 

tellrse llbut antara lain guru masih sulit 

mellngolndisikan siswa agar mellngikuti 

pellmbelllajaran, guru lellbihmellnguatkan 

lagi pellnje lllasan mellngellnai 4 indikatolr 

ke lltellrampilan pellmellcahan masalah 

so lsial dan langkah-langkah moldelll 

pellmbelllajaran Inkuiri So lsial ke llpada 
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siswa agar dapat mellngellmbangkan 

ke lltellrampilan pellmellcahan masalah 

so lsial siswa. Adapun pellrmasalahan 

yang tellrdapat dari diri siswa yaitu 

masih ada bellbellrapa siswa yang 

kurang aktif dalam pro lsells 

pellmbelllajaran, siswa masih 

mellngalami kellsulitan dalam 

melllakukan pellmellcahan masalah 

so lsial dari so lal yang dibellrikan o lle llh 

guru. Masih banyaknya hasil jawaban 

siswa yang kurang sellmpurna dalam 

mellngellrjakan solal se llhingga nilai 

mellre llka masih banyak yang kurang 

dari KKM. 

Bellrdasarkan masalah-masalah 

yang telllah disellbutkan sellbelllumnya, 

maka pellrlu dilakukan bellbe llrapa 

tindakan untuk mellngatasinya yaitu 

guru bellrusaha agar siswa aktif dalam 

pellmbelllajaran. Guru mellmbellrikan 

mellre llka moltivasi agar ke llpellrcayaan 

diri mellre llka mellningkat sellhingga 

dapat mellnyellle llsaikan solal 

pellmellcahan masalah so lsial yang 

dibellrikan olle llh guru. 

 

3. Siklus II 

Hasil pellnelllitian siklus I masih 

belllum mellncapai indikato lr 

ke llbellrhasilan. Ollellh kare llna itu, pellne llliti 

melllakukan pellrbaikan pada siklus II. 

Tindakan yang dilakukan pada siklus 

II sama sellpellrti siklus I. Siklus II dalam 

pellnelllitian ini tellrdiri dari 2 pellrte llmuan. 

Masing-masing pellrte llmuan 

bellrlangsung ± selllama 70 mellnit (2 x 

35 mellnit) atau 2 jam pelllajaran. 

Pellrte llmuan pellrtama pada siklus II ini 

dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 

24 Melli 2023. Siklus II pellrte llmuan 

ke lldua dilaksanakan pada hari Jum’at, 

tanggal 26 Melli 2023. Prolse lldur 

pellnelllitian pada siklus II ini sama 

dellngan prolselldur pellnelllitian pada 

siklus I yaitu tellrdiri dari tahap 

pellre llncanaan, pelllaksanaan tindakan, 

o lbsellrvasi dan rellfle llksi. Bellrikut ini 

pellnjabarannya: 

 

a. Tahap Perencanaan Siklus II  

Pada tahap pellre llncanaan siklus 

II ini hampir sama dellngan tahap 

pellre llncanaan tindakan pada siklus I 

yaitu guru mellnyiapkan: 1) Alur tujuan 

pellmbelllajaran (ATP), pada siklus II 

pellrte llmuan I guru mellnyiapkan ATP 

pada matellri pe llraturan tellrtulis dan 

tidak tellrtulis dan siklus II  pellrtellmuan 

II guru mellnyiapkan ATP pada matellri 

co lntolh pellraturan tellrtulis dan tidak 

tellrtulis; 2) Mo ldul ajar, pada siklus II  

pellrte llmuan I guru mellnyiapkan mo ldul 

ajar pada matellri pellraturan tellrtulis 

dan tidak tellrtulis dan siklus II  

pellrte llmuan II guru mellnyiapkan moldul 

ajar pada matellri co lntolh pellraturan 

tellrtulis dan tidak tellrtulis; 3) 
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Me llnyiapkan instrumelln lellmbar 

o lbsellrvasi aktivitas guru dan siswa; 4) 

Me llnyiapkan instrumelln lellmbar tells 

ke lltellrampilan pellmellcahan masalah 

so lsial siswa bellrdasarkan indikatolr 

ke lltellrampilan pellmellcahan masalah 

so lsial.  

 

b. Tahap Pelaksanaan Siklus II 

Pelllaksanaan tindakan siklus II 

dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 

24 Melli 2023 dan Jum’at, 26 Meli 2023 

pukul 08.05 s/d 09.15 WIB di UPT 

SDN 001 Langgini. Sellbe lllum 

pelllaksanaan pellmbelllajaran dimulai, 

guru mellngatur para siswa agar siap 

mellnellrima pelllajaran. Bellrikut ini 

pellnjabaran dari ke llgiatan 

pellmbelllajaran pada siklus II, 

diantaranya: 

a) Kellgiatan Awal 

Kellgiatan awal pada siklus II 

diawali dellngan guru mellmbellrikan 

salam, guru mellnyapa siswa dan 

mellngolndisikan kelllas agar siap untuk 

belllajar. Ke llmudian, ke lltua kelllas 

mellnyiapkan kelllas dan mellmbaca dol’a 

se llbelllum mellmulai pellmbelllajaran. 

Guru mellnyampaikan tujuan 

pellmbelllajaran, langkah 

pellmbelllajaran, dan jellnis pellnilaian.  

b) Kellgiatan Inti  

Kellgiatan inti siklus II pe lrtelmuan 

I dimulai dellngan siswa diminta untuk 

mellngamati videllol tellntang colntolh 

pellrilaku mellmatuhi aturan (Langkah 

1 Orientasi). Guru mellngajukan 

pellrtanyaan  tellrkait, misalnya “apa 

yang kamu pahami mellngellnai gambar 

atau videllol te llrse llbut? Dimana aturan 

tellrse llbut dibellrlakukan?” (Langkah 2 

Pengembangan hipotesis). Guru 

mellmbellrikan pe llmahaman mellngellnai 

vidello l tellrse llbut. Selllanjutnya siswa 

diminta untuk mellmbellntuk kelllo lmpolk 

(Langkah 3 Definisi). Siswa diminta 

bellrdiskusi dan mellngutarakan 

pellndapatnya (Langkah 4 

Eksplorasi). Guru kellmudian 

mellngarahkan siswa untuk 

mellmbahas matellri masalah sosial 

telrkait pe llraturan tellrtulis dan tidak 

tellrtulis (Langkah 5 Pengumpulan 

bukti dan fakta). Guru dan siswa 

mellnyimpulkan bellrsama tellrkait matellri 

masalah sosial pellraturan tellrtulis dan 

tidak tellrtulis. Siswa mellngellrjakan solal 

e llvaluasi yang dibellrikan  

o llellh guru untuk melllihat ke lltellrampilan 

pellmellcahan masalah so lsial siswa 

(Langkah 6 Generalisasi). 
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Gambar 4. Aktivitas Pembelajaran 
Siklus II Pertemuan I 

 

Kellgiatan inti pada siklus II 

pelrte lmuan II dimulai dellngan siswa 

diminta mellngamati pe llraturan di 

lingkungan sellkitar (Langkah 1 

Orientasi). Guru kellmudian 

mellngajukan pellrtanyaan, misalnya 

“apa yang kamu kelltahui mellngellnai 

pellraturan yang ada di lingkungan 

se llkitar?” (Langkah 2 

Pengembangan hipotesis). Guru 

mellmbellrikan pe llmahaman mellngellnai 

pellraturan yang ada di lingkungan 

se llkitar. Selllanjutnya siswa diminta 

untuk mellmbellntuk kelllo lmpolk 

(Langkah 3 Definisi). Siswa 

ke llmudian bellrdiskusi dan melllakukan 

e llksplolrasi untuk mellncari infolrmasi 

tellrkait contoh pelrmasalahan sosial 

dalam pellraturan tellrtulis dan tidak 

tellrtulis dalam masyarakat (Langkah 

4 Eksplorasi). Siswa mellndiskusikan 

hasil infolrmasi yang dipellro lle llh, 

ke llmudian mellnuangkannya dalam 

bellntuk  tulisan/lisan. Siswa 

se lllanjutnya mellmprellsellntasikannya di 

dellpan kelllas (Langkah 5 

Pengumpulan bukti dan fakta). 

Guru mellnyimpulkan hasil diskusi dan 

mellngulas kellmbali matellri se llcara 

ke llsellluruhan. Siswa mellngellrjakan 

so lal ellvaluasi yang dibellrikan olle llh 

guru untuk melllihat kellte llrampilan 

pellmellcahan masalah so lsial siswa 

(Langkah 6 Generalisasi). 

 

Gambar 5. Aktivitas Pembelajaran 
Siklus II Pertemuan II 

 

c) Kellgiatan Akhir 

Kellgiatan akhir pada siklus II 

diawali dellngan siswa bellrsama guru 

melllakukan rellfle llksi pellmbelllajaran 

yang telllah bellrlangsung. Misalnya 

“Apa hal baru yang kamu pelllajari 

pada kellgiatan kali ini?”. Bagaimana 

pellrasaan ananda selltelllah 

pellmbelllajaran hari ini?”. Se lllanjutnya 

guru mellnjelllaskan aktivitas 

pellmbelllajaran pada pellrte llmuan 

bellrikutnya dan siswa mellnyimak 

pellnje lllasan guru tellntang  

aktivitas pellmbelllajaran pada 

pellrte llmuan selllanjutnya. Kellgiatan 

pellmbelllajaran diakhiri dellngan dola 

bellrsama dipimpin olle llh kelltua kelllas. 

 

c. Tahap observasi siklus II 

Bellrdasarkan hasil pellngamatan 

o lbsellrve llr pada siklus II pellrte llmuan I 

dan pellrte llmuan II kellgiatan 

pellmbelllajaran kelltellrampilan 
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pellmellcahan masalah so lsial siswa 

ke lllas IV UPT SDN 001 Langgini pada 

matellri me llmbangun masyarakat yang 

bellradab dellngan mellnggunakan 

moldelll pellmbelllajaran Inkuiri So lsial 

sudah baik dilakukan o lle llh guru. Guru 

sudah bisa mellngolndisikan siswa 

agar mellngikuti pellmbe lllajaran, guru 

sudah mellnjelllaskan mellngellnai 4 

indikatolr kelltellrampilan pellmellcahan 

masalah solsial dan langkah-langkah 

moldelll pellmbelllajaran Inkuiri So lsial 

se llhingga siswa dapat 

mellngellmbangkan kellte llrampilan 

pellmellcahan masalah so lsial siswa.  

Siswa sudah aktif dalam pro lse lls 

pellmbelllajaran, siswa sudah 

melllakukan pellmellcahan masalah 

so lsial dari so lal yang dibellrikan o lle llh 

guru. Siswa sudah sellmpurna dalam 

mellngellrjakan solal se llhingga nilai 

mellre llka banyak yang di atas KKM 

walaupun ada satu olrang yang belllum 

tuntas. 

 

d. Hasil Keterampilan Pemecahan 

Masalah Sosial Siswa Siklus II  

Hasil o lbsellrvasi dan ellvaluasi 

siklus II pellrte llmuan I dipellro lle llh data 

hasil kelltellrampilan pellmellcahan 

masalah solsial siswa kelllas IV UPT 

SDN 001 Langgini dapat dilihat pada 

tabelll 6 bellrikut ini: 

Tabel 6. Nilai Tes Keterampilan 
Pemecahan Masalah Sosial Siswa 

Kelas IV UPT SDN 001 Langgini 
Pada Siklus II Pertemuan I 

No Kategori Rentang 
Nilai 

Jumlah 
Siswa 

1 Sangat Baik 90-100 4 
2 Baik 80-89 5 
3 Cukup 70-79 2 
4 Kurang 60-69 0 
5 Sangat 

Kurang 
< 60 3 

Jumlah Nilai 1.066 
Rata-Rata 76 

Jumlah Yang 
Tuntas 

79% 11 

Jumlah Yang 
Tidak Tuntas 

21% 3 

(Sumbellr: Hasil Tells, 2023) 

Bellrdasarkan tabelll 6 dikelltahui 

bahwa kellte llrampilan pellmellcahan 

masalah solsial siswa kelllas IV UPT 

SDN 001 Langgini pada matellri 

mellmbangun masyarakat yang 

bellradab data siklus II pellrte llmuan I 

yaitu tellrdapat 4 olrang siswa yang 

mellmpellro lle llh katellgolri sangat baik 

dellngan rellntang nilai 90-100 yaitu 

DAR, DTZ, MAH dan MDA, tellrdapat 

5 olrang siswa yang mellmpellro lle llh 

katellgolri baik dellngan re llntang nilai 80-

89 yaitu MH, RAC, SYA, ZNN dan SS, 

tellrdapat 2 olrang siswa yang 

mellmpellro lle llh katellgolri cukup dellngan 

re llntang nilai 70-79 yaitu IFEll dan RA, 

tellrdapat 0 olrang siswa yang 

mellmpellro lle llh katellgolri kurang dellngan 

re llntang nilai 60-69, tellrdapat 3 olrang 

siswa yang mellmpellro llellh katellgolri 

sangat kurang dellngan re llntang nilai < 

60 yaitu AD, RRR, dan ZF. Melllalui 
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data tellrse llbut tellrgambar bahwa dari 

14 olrang siswa kelllas IV UPT SDN 

001 Langgini yang mellngikuti tells, 

tellrdapat 3 (21%) olrang siswa yang 

belllum mellncapai batas kelltuntasan 

yaitu < 70. Selldangkan yang telllah 

mellncapai batasan kelltuntasan yaitu 

mellmpellro lle llh nilai di atas 70 sellbanyak 

11 (79%) olrang siswa.  

Selldangkan hasil o lbsellrvasi 

ke lltellrampilan pellmellcahan masalah 

so lsial siswa kelllas IV UPT SDN 001 

Langgini pada siklus II pellrte llmuan II 

dapat dilihat pada tabelll 7 bellrikut ini: 

Tabel 7. Nilai Tes Keterampilan 
Pemecahan Masalah Sosial Siswa 

Kelas IV UPT SDN 001 Langgini 
Pada Siklus II Pertemuan II 

No Kategori Rentang 
Nilai 

Jumlah 
Siswa 

1 Sangat Baik 90-100 6 
2 Baik 80-89 4 
3 Cukup 70-79 3 
4 Kurang 60-69 1 
5 Sangat 

Kurang 
< 60 0 

Jumlah Nilai 1.200 
Rata-Rata 86 

Jumlah Yang 
Tuntas 

93% 13 

Jumlah Yang 
Tidak Tuntas 

7% 1 

(Sumbellr: Hasil Tells, 2023) 

Bellrdasarkan tabelll 7 dikelltahui 

bahwa kellte llrampilan pellmellcahan 

masalah solsial siswa kelllas IV UPT 

SDN 001 Langgini pada matellri 

mellmbangun masyarakat yang 

bellradab siklus II pellrte llmuan II yaitu 

tellrdapat 6 olrang siswa yang 

mellmpellro lle llh katellgolri sangat baik 

dellngan rellntang nilai 90-100 yaitu 

DAR, DTZ, MAH, RA, SS dan MDA, 

tellrdapat 4 olrang siswa yang 

mellmpellro lle llh katellgolri baik dellngan 

re llntang nilai 80-89 yaitu MH, RRR, 

RAC dan ZNN, tellrdapat 3 o lrang 

siswa yang mellmpellro llellh katellgolri 

cukup dellngan rellntang nilai 70-79 

yaitu ZF, IFEll, dan SYA, tellrdapat 1 

o lrang siswa yang mellmpellro llellh 

katellgolri kurang dellngan rellntang nilai 

60-69 yaitu AD, tellrdapat 0 olrang 

siswa yang mellmpellro llellh katellgolri 

sangat kurang dellngan re llntang nilai < 

60. Melllalui data tellrsellbut tellrgambar 

bahwa dari 14 o lrang siswa ke lllas IV 

UPT SDN 001 Langgini yang 

mellngikuti tells, te llrdapat 1 (7%) olrang 

siswa yang belllum me llncapai batas 

ke lltuntasan yaitu < 70. Selldangkan 

yang telllah mellncapai batasan 

ke lltuntasan yaitu mellmpellro lle llh nilai di 

atas 70 sellbanyak 13 (93%) olrang 

siswa.  

Pellrbandingan kellte llrampilan 

pellmellcahan masalah so lsial siswa 

pada mata pelllajaran IPS sellbelllum 

tindakan, siklus 1 dan siklus 2 dellngan 

mellnellrapkan moldelll pellmbelllajaran 

Inkuiri Solsial dapat dilihat pada tabelll 

8  bellrikut ini: 
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Tabel 8. Perbandingan 
Keterampilan Pemecahan Masalah 

Sosial Pada Mata Pelajaran IPS 
Siswa Kelas IV UPT SDN 001 
Langgini Pada Pra-Tindakan, 

Siklus I Dan II 
 

Keterang
an 

 
Pra-

Tinda
kan 

Siklus I Siklus II 

P I P II P I P II 

Nilai 
Rata-rata 

47 55 67 76 86 

Persenta
se 

Klasikal 

21 
% 

43
% 

57
% 

79
% 

93
% 

 

Bellrdasarkan tabe lll 8  

mellnujukkan bahwa nilai rata-rata 

ke lltellrampilan pellmellcahan masalah 

so lsial pada mata pelllajaran IPS siswa 

ke lllas IV UPT SDN 001 Langgini dari 

pra-tindakan yaitu se llbellsar 47 

mellningkat pada siklus I pe llrtellmuan I 

se llbellsar 55, kellmudian mellningkat lagi 

pada pellrtellmuan II mellnjadi 67. Pada 

siklus II pellrte llmuan I nilai rata-rata 

siswa dipellro llellh sellbe llsar 76, lalu 

mellningkat pada pellrte llmuan II mellnjadi 

86. Bellgitu juga dellngan kelltuntasan 

se llcara klasikal kellte llrampilan 

pellmellcahan masalah so lsial pada 

mata pelllajaran IPS siswa ke lllas IV 

UPT SDN 001 Langgini dari pra-

tindakan dipellro lle llh se llbellsar 21% 

mellningkat pada siklus I pe llrtellmuan I 

se llbellsar 43% dan pellrte llmuan II 

mellnjadi 57%. Pada siklus II 

pellrte llmuan I sellbellsar 79% dan 

pellrte llmuan II mellningkat lagi mellnjadi 

93%. Untuk mellngelltahui se llcara jelllas 

pellningkatan selltiap siklus dapat 

dilihat pada gambar 30 bellrikut ini: 

 

Grafik 6. Keterampilan Pemecahan 

Masalah Sosial Pada Mata Pelajaran 

IPS Siswa kelas IV UPT SDN 001 

Langgini pada Pra-Tindakan, Siklus I 

Dan Siklus II 

 

e. Refleksi Siklus II 

Hasil olbse llrvasi pe llngamat, 

aktivitas guru dellngan pelllaksanaan 

tindakan mellnggunakan mo ldelll 

pellmbelllajaran Inkuiri So lsial pada 

mata pelllajaran IPS sudah mellngalami 

pellningkatan. Hal ini dibuktikan 

dellngan guru sudah bisa 

mellngolndisikan siswa agar mellngikuti 

pellmbelllajaran, guru sudah 

mellnjelllaskan mellngellnai 4 indikato lr 

ke lltellrampilan pellmellcahan masalah 

so lsial dan langkah-langkah moldelll 

pellmbelllajaran Inkuiri So lsial se llhingga 

siswa dapat mellngellmbangkan 

ke lltellrampilan pellmellcahan masalah 

so lsial siswa.  

Hasil o lbsellrvasi pellngamat 

aktivitas siswa dellngan pelllaksanaan 
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tindakan mellnggunakan mo ldelll 

pellmbelllajaran Inkuiri So lsial pada 

mata pelllajaran IPS juga sudah 

mellngalami pellningkatan. Hal ini 

dibuktikan dellngan siswa sudah aktif 

dalam prolsells pellmbelllajaran, siswa 

sudah melllakukan pellmellcahan 

masalah solsial dari so lal yang 

dibellrikan olle llh guru. Siswa sudah 

se llmpurna dalam mellngellrjakan solal 

se llhingga nilai mellrellka banyak yang di 

atas KKM walaupun ada satu o lrang 

yang belllum tuntas. 

Kellte llrampilan  pellmellcahan 

masalah solsial siswa sudah 

mellncapai nilai kritellria kelltuntasan 

minimal yang ditelltapkan yaitu 70 dan 

pellrse llntasell hasil belllajar siswa sellcara 

klasikal pada siklus ke lldua sudah 

mellncapai angka sellbellsar 80% siswa 

yang tuntas. Hasil rellfle llksi pada siklus 

II selltelllah dilakukan diskusi dellngan 

guru dan tellman selljawat diputuskan 

untuk mellngakhiri ke llgiatan 

pellmbelllajaran dan pellne lllitian tindakan 

ke lllas hanya sampai siklus II dan 

dapat dituliskan mellnjadi lapolran hasil 

pellnelllitian. 

 

D. Kesimpulan 

Mo ldelll pe llmbelllajaran Inkuiri 

Solsial dapat mellningkatkan 

ke lltellrampilan pellmellcahan masalah 

so lsial siswa kelllas IV UPT SDN 001 

Langgini, hal ini dapat dilihat dari hasil 

tells. Bellrdasarkan hasil te lls ellvaluasi 

ke lltellrampilan pellmellcahan masalah 

so lsial siswa kelllas IV UPT SDN 001 

Langgini pada matellri mellmbangun 

masyarakat yang bellradab 

mellnunjukkan adanya pellningkatan 

pada selltiap siklusnya. Pada kellgiatan 

pra-tindakan dipellrolle llh nilai rata-rata 

ke lllas sellbellsar 47 dellngan kelltuntasan 

klasikal sellbellsar 21%, mellningkat 

pada siklus I pellrtellmuan I mellnjadi 55 

dellngan kelltuntasan klasikal sellbe llsar 

43%, mellningkat pada siklus I 

pellrte llmuan II mellnjadi 67 dellngan  

ke lltuntasan klasikal 57%. Nilai rata-

rata kelllas pada siklus II pellrte llmuan I 

yaitu 76 dellngan kelltuntasan klasikal 

se llbellsar 79%, dan me llningkat pada 

siklus II pellrte llmuan II yaitu sellbellsar 86 

dellngan kelltuntasan klasikal 93%. 
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